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RINGKASAN
Salah satu permasalahan yang banyak di jumpai di muara sungai adalah terjadinya
sedimentasi akibat dari perubahan pola aliran sebagai pengaruh komponen hidrooseanografi
sungai dan laut disekitar mulut muara. Sumber sedimentasi dapat berasal dari wilayah garis
pantai akibat transport sedimen sepanjang pantai (longshore transport), ataupun dari daratan
yang dibawa oleh sungai, serta dari laut dalam oleh arus tegak lurus pantai (onshore –
offshore transport). Permasalahan sedimentasi mulut muara sungai umumnya terjadi pada
sungai yang bermuara di pantai berpasir dengan gelombang tinggi dan variasi debit musiman
yang cukup besar. Pendangkalan akibat sedimentasi yang mengarah kepada penutupan mulut
muara sungai akan menyebabkan ketidak lancaran pembuangan debit banjir dari sungai ke
laut yang selanjutnya akan mempengaruhi luapan air di daerah hulu sehingga berakibat
kepada banjir.
Muara sungai Batang Air Dingin terletak di Kecamatan Koto Tangah kota Padang dan
merupakan pertemuan antara sungai Batang Air Dingin dan samudera Hindia. Sungai Batang
Air Dingin merupakan sungai utama pada DAS Air Dingin yang sumber airnya berasal dari
beberapa anak sungai di wilayah hulu yaitu Sungai Kapecong, Sungai Air Tiris, Sungai Abu,
Batang Sako dan Sungai Latuang. DAS Batang Air Dingin memiliki luas 12.803 hektar
dengan jaringan alur pemasok air dan sedimen ke sungai utama menempati pegunungan seluas
1.200 hektar pada elevasi + 1.800 dpl. Disisi laut, muara sungai Batang Air Dingin berhadapan
langsung dengan samudra Hindia, dengan kondisi saat ini di mulut muara telah terjadi
penyempitan akibat sedimentasi. Jika terjadi debit besar dari sungai Batang Air Dingin,
kondisi yang ada saat ini sangat berpotensi menciptakan terjadinya bencana banjir. Sejalan
dengan Rencana Induk Penelitian Politeknik Negeri Padang dalam tema Lingkungan dan
Rekayasa Sosial, tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah memberikan sebuah model
alternative pengembangan infrastruktur sebagai bahan pertimbangan bagi penetapan kebijakan
infrastruktur dalam kerangka perencanaan pengurangan resiko bencana sedimen di mulut
muara dan menjadi bahan kajian dalam mendorong munculnya kebijakan manajemen daerah
aliran sungai dan sedimen dalam rangka menjaga lingkungan bermutu yang berkelanjutan.
Target khusus yang akan dicapai adalah tersusunnya sebuah model pengelolaan muara sungai
yang optimal dengan memperhatikan aspek – aspek lingkungan dan karakteristik muara
tersebut. Pemodelan pola aliran yang terjadi di mulut muara akibat pengaruh komponen –
komponen hidro-oseanografi (gelombang, arus dan pasang surut air laut) serta debit sungai
yang mengakibatkan terjadinya sedimentasi di mulut muara telah dilakukan. Hasil pemodelan
dan validasi dengan kondisi observasi lapangan memperlihatkan kesesuaian kecepatan arus
hasil model dan kondisi real akibat pasang surut. Hasil simulasi telah mendapatkan tinggi dan
arah gelombang dominan, pasang surut dan pola arus yang terjadi di mulut muara. Selanjutnya
simulasi sedimentasi yang terjadi akibat komponen aliran tersebut juga dilakukan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sedimen signifikan di mulut muara bukan dikarenakan oleh
suplai sedimen dari hulu sungai, namun lebih diakibatkan oleh proses transport yang terjadi di
pantai. Scenario penanganan dimodelkan dan ditinjau pengaruhnya dalam mengatasi masalah
sedimentasi di mulut muara tersebut. Model matematik dikembangkan untuk melihat
kemampuan sungai dalam melakukan penggelontoran di mulut muara. Penggunaan model
matematik One Line Model untuk melihat perubahan garis pantai akibat penempatan struktur
jetty di mulut muara juga diaplikasikan. Hasil pemodelan memperlihatkan kemampuan debit
dalam menggelontor tinggi endapan dan perubahan garis pantai yang diakibatkan oleh
penempatan struktur groin.


